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Abstrak
Teknologi jaringan komputer dewasa ini berkembang sangat pesat, berawal dari komunikasi
secara fixed hingga sekarang berkembang menjadi komunikasi secara mobile. Secara fungsional
Hotpot menyediakan layanan untuk mengkoneksikan perangkat wireless seperti PDA, telephone
sellular, notebook ataupun handheld games untuk menikmati layanan internet maupun intranet
seperti mengirim dan menerima email, mendownload file tanpa perlu menggunakan kabel dan
tidak terpaku pada satu tempat tertentu (mobile). Pengguna bisa menikmati semua layanan
intranet maupun internet dengan bergerak, namun sebatas cakupan HotSpot area. Hal ini sudah
menjadi bagian dari kemajuan teknologi IT yang mau tidak mau akan dirasakan juga.
Dalam tugas akhir ini penulis merancang konfigurasi jaringan HotSpot untuk area kampus
menggunakan GIS sebagai alat bantu dengan studi kasus di Sekolah Tinggi Teknologi
Telekomunikasi dan di daerah sekitar kampus STTTelkom yang meliputi daerah PGA, Sukabirus,
Sukapura dan Jl Radio Palasari. Beberapa hal yang dilakukan penulis adalah menentukan
cakupan area, zona dan pengguna dengan memetakan daerahdaerah disekitar STTTelkom.
Menggunakan software Bantu NetStumbler dan MapInfo, diukur kuat sinyal di lokasi yang
diinginkan sehingga AP mampu mengcover daerah yang merupakan potensial user.
Hasil akhir yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah coverage AP yang dilambangkan dengan
kuat sinyal di titik ukur, yang mampu menjangkau lokasi yang menjadi potensial user dan
rancangan berbasis GIS untuk daerah sekitar STTTelkom.
Kata Kunci : -
Abstract
Computer Technology improve greatly nowadays, begins from fixed cable and until now it is
improved become mobile communication. Functionally, Hotspot provide serveices to connect
wireless equipment such as PDA, cell phone, notebook even handheld games to enjoy using
internet or intranet sevices such as email, file download anytime anywhere. Users can use
internet or intranet service from one place to another as it still in Hotspot coverage area. This is
become a part of IT that we can not refuse.
In this final task, writer make a wireless LAN (Hotspot) configuration plan using GIS as a tools,
with case study at STTTelkom. Planning is not only in STTTelkom, buat also including STTTelkom
neighborhood such as PGA, Palasari, Sukabirus and Sukapura. A few things that writer do are
designating coverage area, designating zone, designating user and also mapping location. Using
NetStumbler and MapInfo as a tools, the desired coverage area are measured, so AP can covered
the desired area which is contain potential user in it.
Final result of this final task are AP coverage that represented by signal power in measurement
poin that can covered desired area contain potential user and also planning Wireless LAN based
on GIS for area around STTTelkom.
Keywords : -
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 BAB I   PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi khususnya dalam hal jaringan komputer 
terasa amat pesat. Bermula dari komputer mainframe yang kemudian akhirnya 
berkembang menjadi LAN dengan menggunakan media transmisi kabel berstandard 
802.3 hingga sekarang seiring kemajuan teknologi berkembang menggunakan jaringan 
nirkabel atau yang lebih akrab disebut dengan Wireless LAN. Teknologi wireless mampu 
memberikan layanan jaringan komputer tanpa kabel dengan memanfaatkan frekuensi 
tertentu sehingga memberikan keleluasaan bergerak bagi penggunanya. Dengan 
menggunakan media transmisi  dan standard IEEE 802.11, jaringan wireless memberikan 
beberapa kelebihan dibanding dengan jaringan kabel. Kelebihan dari jaringan wireless 
yang sangat terasa dan menjadi kelebihan utama  adalah kemudahannya ketika terjadi 
pertambahan user dan mobilitas yang tidak hanya terpaku pada satu tempat saja. 
STTTelkom sebagai salah satu civitas akademika yang ada di Indonesia yang 
juga bergerak dalam bidang telekomunikasi dirasa perlu untuk  menerapkan hasil dari 
kemajuan teknologi IT yang satu ini, yaitu Wireless LAN. Sasarannya tidak lain adalah 
mahasiswa STTTelkom itu sendiri dimana nantinya diharapkan kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya layanan jaringan wireless, sehingga user 
dapat menikmati layanan Wireless LAN (Hotspot) dengan nyaman. 
Lingkup layanan Wireless LAN yang direncanakan tidak hanya lingkungan 
kampus, tetapi termasuk lingkungan sekitar kampus STTTelkom yaitu daerah PGA, 
Sukabirus, Sukapura dan jalan Radio Palasari yang menjadi tempat tinggal sementara 
(Kost) dari kebanyakan mahasiswa STTTelkom. Diharapkan dengan layanan internet dan 
intranet yang akan sampai ke tempat tinggal masing-masing mahasiswa tersebut, kegiatan 
belajar mengajar akan semakin lebih efektif  dan efisien terutama dalam pengumpulan 
data melalui internet untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Tujuan tugas akhir ini yaitu untuk mendapatkan hasil rancangan jaringan 
Wireless LAN (Hotspot) dalam bentuk GIS yang mampu memenuhi kebutuhan seluruh 
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elemen kampus dengan kualitas yang memadai dan sesuai dengan standar. dan 
menganalisa performansi berdasarkan hasil pengukuran sinyal yang telah didapatkan. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Permasalah yang timbul dalam perencanaan ini adalah bagaimana 
merencanakan dan merancang sebuah jaringan wireless LAN yang mempunyai 
performansi yang baik. Seperti yang telah diketahui bahwa wireless LAN menggunakan 
radio frequency, yang mana jika perencanaan dan perancangan tidak sesuai maka bisa 
terjadi interferensi antar area cakupan masing-masing access point. Belum lagi bahwa 
karakteristik dari tiap-tiap standar yang dimiliki antara 802.11b, 802.11a, 802.11g seperti 
yang dijelaskan dalam dasar teori, dimana masing-masing standar memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. 
Permasalahan lain yang mungkin timbul adalah tentang topography daerah 
sekitar STTTelkom yang merupakan pemukiman masyarakat, sehingga harus 
diperhitungkan juga faktor obstacle yang akan mempengaruhi level sinyal terima dari 
wireless LAN. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Pada tugas akhir ini permasalahan dibatasi hanya pada perencanaan dan 
perancangan jaringan wireless LAN dengan menggunakan GIS dan tidak membahas hal-
hal dibawah ini: 
 Tidak membahas secara detail mengenai konstruksi/perancangan (rancang 
bangun) spesifikasi antena yang digunakan. 
 Tidak membahas modulasi yang digunakan dan prosesnya. 
 Tidak membahas masalah keamanan komunikasi data dalam wireless LAN. 
 
1.5 Metoda Penelitian 
 Studi Literatur 
Dalam tahap ini dilakukan pencarian dan pengumpulan literatur-literatur sebagai 
bahan penulisan tugas akhir yang berupa artikel, jurnal, buku referensi dan 
sumber lain yang berhubungan dengan topik tugas akhir. 
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 Studi Lapangan 
Dalam tahap ini dilakukan pemetaan lokasi, pengukuran sinyal untuk 
mendapatkan jarak jangkau dari perangkat yang akan digunakan, serta pendataan 
(peramalan demand) berdasar jenis layanan yang diinginkan. 
Mendapatkan level sinyal di tiap-tiap lokasi kampus hingga daerah sekitar 
kampus, sehingga bisa dilihat seberapa jauh cakupan dari perangkat wireless yang 
akan direncanakan sehingga bisa ditentukan frekuensi berapa yang akan 
digunakan untuk system Hotspot dan jumlah perangkat yang akan digunakan. 
 Analisis 
Dalam tahap ini dilakukan analisa berdasarkan data-data yang didapatkan 
langsung dari pengukuran yang dilakukan di lapangan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang 
meliputi : 
 BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan, metode penelitian, serta sistematika penulisan tugas 
akhir ini. 
 
 BAB II  : DASAR TEORI 
Pada bab ini berisikan tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan 
teknologi Wireless LAN dan perkembangannya, serta teori tentang GIS. 
 
 BAB III : PERENCANAAN 
Pada bab ini menguraikan tentang bagaimana membangun sebuah jaringan 
wireless LAN area kampus dengan menggunakan alat bantu GIS. 
 
 BAB IV  : ANALISIS DATA 
Pada bab ini berisikan tentang data dan fakta yang diperoleh sekaligus akan 
dianalisa data dan fakta tersebut dalam hubungannya dengan implementasi. 
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  BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran pengembangan yang 
dapat dilakukan. 
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BAB V   PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Perencanaan yang semula menggunakan 3 AP untuk mengcover area kampus, 
ternyata tidak bisa terealisasi. Dibutuhkan AP tambahan untuk mengcover lokasi-
lokasi yang berada di dalam gedung.  
 Dari hasil perhitungan kuat sinyal, didapatkan hasil rata-rata kuat sinyal sebagai 
berikut: 
Site Survey A, Hasil rata-rata kuat sinyal = -81 dBm, Site Survey B, Hasil rata-
rata kuat sinyal = -69 dBm, Site Survey C, Hasil rata-rata kuat sinyal = -75 dBm, 
Site Survey D, Hasil rata-rata kuat sinyal = -66 dBm, Site Survey E, Hasil rata-
rata kuat sinyal = -76 dBm. 
 Untuk perencanaan area sekitar kampus, tidak menggunakan satu cluster untuk 
mengcover area, tetapi dipecah menjadi sub-sub cluster, sehingga performansi 
tetap terjaga, baik itu untuk layanan Hotspot maupun jaringan LAN. 
 
5.2 Saran 
 Ketika melakukan pengukuran menggunakan alat, gunakan perangkat yang sesuai 
dengan kondisi lingkungan. 
 Untuk GIS akan sangat lebih baik lagi bila dibuat versi aplikasi nya. 
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